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ABSTRACT
The development of information and communication technologies have an impact on changes in the field of 
education where one student and teacher interaction. It allows the distance learning with the use of technology,
information, and communication. Utilization of ICT which can affect students' reactions to the active and 
communicative in learning so increased student learning outcomes. However, the fact that the use of ICT is still 
less than the maximum advance in the use of multimedia. In response, alternative solutions are needed that can 
exploit the use of ICT in the classroom. One of them is the implementation of learning with hybrid learning where 
learning becomes varied, interactive and communicative. Hybrid learning combines face-to-face learning with the 
use of technology, information, and communication. The discussion will be directed to the implementation of the 
hybrid learning through a hybrid learning models with the help of multimedia.
KEYWORD: hybrid learning, hybrid learning models, multimedia

Perubahan di bidang pendidikan 

dipengaruhi oleh perkembangan teknologi informasi 

dan komunikasi yang pesat. Perubahan yang terjadi 

salah satunya adalah interaksi guru dan siswa.

Interaksi guru dan siswa terkadang sangat kurang 

karena kegiatan guru banyak sehingga sering 

meninggalkan kelas. Hal ini yang memungkinkan 

adanya pembelajaran secara jarak jauh (distance 

learning). Beberapa perubahan lain yang terjadi, 

yaitu: (a) pembelajaran di ruang kelas bergeser 

pembelajaran dimana dan kapan saja, (b) 

pembelajaran menggunakan kertas bergeser 

fasilitas online, dan (c) fasilitas fisik bergeser ke 

fasilitas jaringan kerja (Rosenberg, 2010). Riyana 

(2010) menambahkan perubahan yang terjadi 

dibidang pendidikan yaitu: (a) mulai bergesernya 

pembelajaran dari sistem teacher centered ke 

sistem student centered, dan (b) semakin variatif 

sumber belajar yang tersedia.

Pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi didalam kegiatan pembelajaran 

memberikan dampak terhadap proses dan hasil

belajar siswa. Pembelajaran dengan berbantuan

komputer dapat meningkatkan aspek interaktif dan 

komunikatif siswa (Resta & Laferriere, 2007). 

Keuntungan lain dari penggunaan teknologi internet 

adalah siswa dapat mengakses materi pelajaran 

kapanpun dan dimanapun saja, sehingga tidak ada 

batasan waktu untuk mengaksesnya (Yordanova, 

dkk., 2003, dan Tasri, 2011). Penggunaan internet

juga menjadi sumber belajar, informasi dan 

referensi bagi siswa (Lavonen, 2005). Berdasarkan 

hal tersebut, Husni, dkk. (2010) dan Demirci (2007) 

menyimpulkan bahwa penggunaan komputer dan 
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internet di dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

pemahaman konsep dan hasil belajar siswa.

Penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi menguntungkan, namun belum 

maksimal di dalam pembelajaran. Salah satu 

contohnya adalah pemanfaatan multimedia di 

dalam kelas. Hasil pengamatan di lapangan 

menunjukkan bahwa pembelajaran di kelas kurang

variasi belajar untuk siswa dan guru cenderung 

kurang paham terhadap multimedia yang ada.

Kurang maksimalnya penggunaan teknologi 

informasi dan komunikasi memberikan pengaruh 

bagi kegiatan pembelajaran yaitu penggunaan 

teknologi yang tidak tepat mengakibatkan 

pembelajaran menjadi membosankan dan kurang 

interaktif (Syarif, 2012, Onan, 2012, dan Adnan, 

dkk., 2014). Oleh karena itu, peran teknologi 

informasi dan komunikasi sangat mempengaruhi 

kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan yang ada maka 

dibutuhkan sebuah solusi alternatif yaitu 

penggunaan teknologi informasi dan komunikasi di 

dalam pembelajaran adalah melalui alat bantu yang 

tepat. Penggunaan teknologi yang tepat yaitu 

memasukkan teknologi internet dalam 

pembelajaran. melalui model pembelajaran yang 

tepat yaitu hybrid learning. Hybrid learning

memadukan pembelajaran tatap muka dengan 

teknologi komputer dan internet. Hybrid learning 

memfasilitasi siswa mendapatkan bahan-bahan 

untuk kegiatan pembelajaran melalui internet. Guru 

juga dapat memantau kegiatan siswa melalui 

internet.

Pembahasan pada artikel ini diarahkan 

kepada pembelajaran menggunakan hybrid 

learning melalui model hybrid leanring dengan 

bantuan multimedia. Hybrid learning merupakan 

model pembelajaran yang dirancang dengan 

memadukan antara pembelajaran tatap muka 

dengan teknologi komputer dan internet. Hybrid 

learning memudahkan siswa untuk medapatkan 

ilmu dari berbagai sumber serta mendapatkan 

feedback dari guru secara detail.

METODE

Metode yang digunakan dalam artikel ini 

menggunakan model studi pustaka yaitu metode 

yang dilakukan dengan mempelajari dan 

mengumpulkan data dan informasi dari pustaka 

yang berhubungan dengan materi kajian baik 

berupa buku maupun sumber informasi lainnya.

HASIL dan PEMBAHASAN

1. Hybrid Learning?

Hybrid learning identik dengan blended

learning. Hybrid learning adalah pembelajaran yang 

menggabungkan antara pembelajaran online

dengan pembelajaran tatap muka secara teratur 

dan efektif (Boyle, dkk., 2003, Dowling, dkk., 2003, 

Vaughan, 2007, dan William, dkk., 2008). Graham 

& Kaleta (2002) dan Barenfenger (2005) 

menyatakan bahwa hybrid learning adalah

pembelajaran yang diintegrasikan secara normal 
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melalui pembelajaran di luar kelas dimana dapat 

menggunakan fasilitas elektronik sebagai tutorial, 

kelompok belajar, atau informasi dari perpustakaan. 

Tsai (2011) menyatakan bahwa hybrid learning

digunakan sebagai pembelajaran lingkungan 

melalui internet yang dipromosikan secara 

kelompok. Berdasarkan hal itu, blended learning

adalah pembelajaran kolaborasi yang sangat efektif 

untuk diterapkan di dalam kelas (Singh, 2003).

Pelaksanaan hybrid learning tergantung 

pada beberapa faktor.yaitu: (1) Sarana dan 

prasarana meliputi jaringan internet, (2) 

Pengembangan professional guru dalam 

mengakses TIK, (3) Siswa perlu dibekali 

pengetahuan untuk mengakses komputer dan 

internet dalam pelaksanaan hybrid learning. Selain 

itu, pelaksanaan hybrid learning harus disesuaikan 

dengan kondisi dan kebutuhan sekolah. Berikut 

macam-macam tipe hybrid learning:

Gambar 1. Tipe Hybrid Learning

Implementasi hybrid learning berdasarkan 

model-model pada Gambar 1 sudah dirancang 

sesuai kondisi sekolah. Berikut penjabaran dari tiap 

model pada hybrid learning:

a. Model 1; model ini merupakan implementasi 

hybrid learning yang menggunakan fasilitas 

internet secara full setiap proses kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Model ini menuntut 

siswa dan guru selalu stand by pada internet. 

Semua kegiatan belajar mengajar dilakukan 

melalui internet misalnya dapat melalui 

videoconference. Namun demikian, instruksi 

pelaksanaan dilakukan secara tatap muka. 

Model ini dapat dilakukan pada lembaga 

tingkat perguruan tinggi dimana guru dan 

siswa atau dosen dan mahasiswa tidak masuk 

di kelas.

b. Model 2; model 2 adalah implementasi hybrid 

learning yang menggunakan fasilitas internet 

juga bisa secara full atau kadang-kadang. 

Model ini memberikan kelonggaran bagi siswa 

dan guru untuk tidak setiap pertemuan 

menggunakan internet. Model ini kadang-

kadang diselipkan pembelajaran secara tatap 
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muka, misalnya saat melaksanakan Ujian atau 

pengumpulan tugas berupa makalah atau 

laporan penelitian. Model ini juga digunakan 

pada perguruan tinggi.

c. Model 3; model 3 merupakan implementasi 

hybrid learning yang menggunakan fasilitas 

internet cukup banyak saat kegiatan 

pembelajaran. Pembelajaran tatap muka 

dilakukan saat ada kegiatan diskusi kelas atau 

praktikum di kelas. Penggunaan internet pada 

model ini sama dengan model 1 dan model 2 

dimana siswa dan guru atau dosen dan 

mahasiswa lebih aktif mengakses internet.

d. Model 4; model ini merupakan implementasi 

hybrid learning yang cukup mudah. Model ini 

masih menggunakan fasilitas internet didalam 

kegiatan pembelajaran, namun masih lebih 

banyak kegiatan tatap muka antara siswa dan 

guru. Internet pada model ini digunakan 

sebagai pendukung saat pembelajaran, 

misalnya saat kegiatan diskusi kelas, guru 

menganjurkan siswa mencari bahan diskusi 

dengan internet dan selanjutnya 

mempresentasikannya.

e. Model 5, model ini merupakan implementasi 

hybrid learning yang paling sederhana. Model 

ini tidak menuntut siswa untuk selalu 

terhubung dengan internet saat pembelajaran. 

Model ini memudahkan siswa dimana siswa 

dapat mengakses bahan-bahan online dari 

guru walaupun diluar kelas/sekolahan.

Penggunaan Internet didalam kelas pada 

model ini tidak ada. Selain itu, kegiatan siswa 

dan guru di kelas tetap menggunakan 

pembelajaran tatap muka dengan 

menggunakan bahan-bahan yang tersedia 

pada sumber internet, misalnya video, musik, 

film, animasi, gambar, dan lain-lain.

Pelaksanaan hybrid learning berdampak 

pada siswa dan guru. Dampak hybrid learning

dalam pembelajaran yaitu: (1) Hybrid learning

terbukti dapat mengatasi rasa frustasi dan 

keterbatasan antara guru dan siswa di dalam 

proses pembelajaran melalui fasilitas online, (2) 

Hybrid learning akan menjadikan pembelajaran 

lebih inovasi dikarenakan adanya variasi 

pembelajaran dalam berinteraksi dan berdiskusi 

(Lord & Lomicka, 2008 dan Delacey & Leonard, 

2002), dan (3) Hybrid learning membuat suasana 

kelas menjadi kondusif karena siswa senang dan 

aktif dalam pembelajaran (Campos dan Harasim 

(dalam Buzzetto dan Sweat, 2006), dan Melton, 

dkk., 2009).

2. Macam-Macam Model Hybrid Learning

Model hybrid learning sudah dikembangkan 

oleh para peneliti. Model hybrid learning yang 

sudah berkembang yaitu akun facebook, moodle,

webblog dan lain-lain. Model hybrid learning 

tersebut berdampak pada kegiatan pembelajaran. 

Model hybrid learning melalui facebook terbukti 

dapat meningkatkan motivasi siswa (Lam, 2009, De 

Schryver dkk., 2009) dan hasil belajar siswa (Morris 

& Millen, 2007). Williams & Jacobs (2004) dan 
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Weller dkk. (2005) menyatakan bahwa penggunaan 

weblog didalam pembelajaran membuat siswa lebih 

termotivasi dalam belajar. Penggunaan weblog

dapat memberikan balikan yang cepat kepada 

siswa (Weller, dkk., 2005). Hal ini ditegaskan oleh 

Mora (2006) dimana weblog dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa serta membuat siswa lebih 

interaktif didalam pembelajaran.

Implementasi model hybrid learning

didukung dengan berbagai macam multimedia. 

Multimedia tersebut berupa macromedia flash

(Tsoi, 2009; Tabor, 2007; ), simulasi/virtual (Melton 

dkk., 2009), video (Doering, 2006), audio (Disbrow, 

2008, dan Hampel & Hauck, 2004), dan lain-lain. 

Multimedia tersebut memiliki dampak besar bagi 

proses belajar mengajar. Tsoi (2009) dan 

Sadaghiani (2011) menyatakan bahwa media 

berupa macromedia flash dapat meningkatkan 

motivasi siswa serta pembelajaran menjadi 

interaktif. Selain itu, penggunaan video melalui 

hybrid learning dapat membantu siswa memahami 

materi yang disampaikan oleh guru (Doering & 

Veletsianos, 2008, dan Doering, 2006,). Gillies 

(2008) dan Knipe & Lee (2002) menegaskan 

bahwa,media videoconference dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa dan pembelajaran menjadi 

efektif.

Salah satu model hybrid learning melalui 

moodle, dimana memiliki beberapa fungsi yaitu a) 

memfasilitasi komunikasi dan interaksi antara siswa 

dengan tenaga pengajar dan narasumber ahli, b) 

meningkatkan kolaborasi antar siswa untuk 

membentuk komunitas belajar, c) mendorong siswa 

untuk mandiri mencari sumber belajar, d) 

memberikan umpan balik melalui ruang dan waktu, 

dan e) membantu siswa membangun 

pengetahuannya melalui pembelajaran aktif dan 

interaktif. (Kotzer dan Elran, 2012).

KESIMPULAN dan SARAN

Hybrid learning merupakan suatu 

pembelajaran yang menggabungkan atau 

mengkombinasikan antara pembelajaran tatap 

muka dengan teknologi komputer dan internet. 

Hybrid learning dapat mencakup semua bidang 

ilmu sehingga memudahkan siswa dan guru dalam 

proses kegiatan belajar mengajar. Melalui model 

hybrid learning, kegiatan siswa menjadi lebih 

banyak sehingga siswa menjadi aktif dan 

pembelajaran berpusat pada siswa. Kegiatan guru 

dalam hybrid learning sebagai fasilitator dan 

pembimbing siswa. Namun demikian, perlu terlebih 

dahulu disesuaikan terlebih dahulu kondisi sekolah 

sebelum melaksanakan hybrid learning

berdasarkan tipe-tipe hybrid learning.
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